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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

I. Kuesioner pemberian bobot terhadap faktor-faktor internal dan
eksternal Startegi strategi pemasaran jagung hasil pengembangan
UPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju

A. Pemberian bobot faktor — faktor internal (kekuatan dan
kelemahan)

Nama Responden
Umur
Petunjuk pengisian :

1. Pemberian nilai bobot pada perbandingan berpasangan antara 2
faktor secara relatif berdasarkan kepentingan atau pengaruh
terhadap usaha

2. Cara membaca perbandingan dimulai dari faktor pada baris
horizontal (y) terhadap kolom vertikal (x) dan harus konsisten.

3. Petunjuk nilai perbandingan

Defenisi Nilai Bobot
Jika indikator horizontal kurang penting dari pada indikator vertikal 1
Jika indikator horizontal sama penting dari pada indikator vertikal 2
Jika indikator horizontal lebih penting dari pada indikator vertikal 3

Faktor |[A|B|C|D E|F|G|H|I|J|K]|L
Strategis

rAN<—TQMmmoO| mE >

Keterangan :

A = Tersedianya sarana perhubungan darat dan laut

B = Ketersediaan lahan untuk pertanian jagung yang luas
C = Jumlah produksi jagung yang tinggi

D = Banyaknya pedagang yang bergerak dalam pemasaran
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jagung

E = Kelompok tani yang mendukung

F = Iklim yang sesuai

G = Prasarana jalan desa yang kurang memadai

H = Posisi tawar petani dalam penentuan harga jagung rendah

| = Rendahnya kualitas jagung hasil produksi petani

J =Terbatasnya tingkat pengetahuan penerapan teknologi
budidaya dan pascapanen

K = Serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman)

L = Belum adanya badan usaha pemerintah yang menangani
pembelian jagung

. Pemberian bobot terhadap faktor — faktor eksternal (peluang
dan ancaman)

Faktor A B C D E F G H I J
Strategis

G —ITIQMMmO0 W X>

Keterangan :

A = Kebutuhan pasokan pakan unggas dari jagung masih besar

B = Pengembangan industri pengolahan berbasis komoditi
jagung

C = Adanya dukungan dari pemerintah

D = Kualitas benih mempengaruhi harga

E = Pembentukan suatu lembaga pemerintah yang membeli dan
menjual jagung petani di sentra produksi

F = Meningkatnya produksi jagung dari daerah lain

G = Adanya import jagung

H = Potensi penurunan kualitas jagung di proses pengiriman

| = Harga jagung yang berfluktuasi

J = Kurangnya lembaga pemodal
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II. Pemberian rating terhadap faktor-faktor intrnal pemasaran jagung
hasil pengembangan UPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju
A. Pemberian rating terhadap faktor-faktor internal dan eksternal

Petunjuk pengisian :

1. Pemberian nilai rating (peringkat) didasarkan pada kekuatan dan
kelemahan perusahaan dibandingkan dengan pesaing atau usaha
sejenis

2. Pemberian nilai rating didasarkan pada keterangan berikut :

Defenisi Nilai Bobot
Jika faktor tersebut merupakan kelemahan utama bagi perusahaan 1
Jika faktor tersebut merupakan kelemahan kecil bagi perusahaan 2
Jika faktor tersebut merupakan kekuatan kecil bagi perusahaan 3
Jika faktor tersebut merupakan kekuatan utama bagi perusahaan 4

3. Pemberian rating pada masing-masing faktor strategis dilakukan
dengan memberikan tanda silang (x) pada tingkat kepentingan (1-
4) yang paling sesuai menurut responden.

Menurut Bapak/lbu bagaimana kondisi pemasaran jagung hasil
pemasaranUPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju dalam hal
faktor-faktor kekuatan yang dimiliki petani dan pedagang jagung
sebagai berikut :

No Kekuatan 1 2 3 4

1 | Tersedianya sarana
perhubungan darat dan laut

2 | Ketersediaan lahan untuk
pertanian jagung yang luas

3 | Jumlah produksi jagung yang
tinggi

g~

Kelompok tani yang
mendukung

6 | Iklim yang sesuai
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Menurut Bapak/lbu bagaimana kondisi pemasaran jagung hasil
pemasaran UPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju dalam hal
faktor-faktor kelemahan yang dimiliki petani dan pedagang jagung
sebagai berikut :

No Kelemahan 1 2 3 4

1 | Prasarana jalan yang kurang
memadai

2 | Posisi tawar petani dalam
penentuan harga jagung
rendah

3 | Rendahnya kualitas jagung
hasil produksi petani

4 | Terbatasnya tingkat
pengetahuan penerapan
teknologi budidaya dan
pascapanen

5 | Serangan OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman

6 | Belum adanya badan usaha
pemerintah yang menangani
pembelian jagung

B. Pemberian rating terhadap faktor eksternal

1. Pemberian nilai rating didasarkan pada besarnya peluang
yang ada berikut ini dengan cara memberikan tanda (V) pada
pilihan berikut :

peluang superior

Defenisi Nilai Bobot
Sangat rendah, respon petani, pengusaha dalam meraih 1
peluang kurang
Rendah, respon petani, pengusaha dalam meraih peluang 2
rata - rata
Tinggi, respon petani, pengusaha dalam meraih diatas rata - 3
rata
Sangat inggi, respon petani, pengusaha dalam meraih 4
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pedagang jagung bila
dibandingkan dengan pedagang pesaing dalam hal faktor — faktor
peluang yang dimiliki pedagang jagung sebagai berikut:

No Peluang 1 2 3

1 | Kebutuhan pasokan pakan unggas
dari jagung masih besar

jagung

2 | Pengembangan industri
pengolahan berbasis komoditi

Adanya dukungan dari pemerintah

AW

harga

Kualitas benih mempengaruhi

produksi

5 | Pembentukan suatu lembaga
pemerintah yang membeli dan
menjual jagung petani di sentra

2. Pemberian nilai rating didasarkan pada besarnya ancaman
yang ada berikut ini dengan cara memberikan tanda (V) pada

pilihan berikut :

Defenisi Nilai Bobot
Sangat rendah, respon petani, pengusaha dalam mengatasi 1
ancaman kurang
Rendah, respon petani, pengusaha dalam mengatasi 2
ancaman rata — rata
Tinggi, respon petani, pengusaha dalam mengatasi ancaman 3
diatas rata — rata
Sangat inggi, respon petani, pengusaha dalam mengatasi 4
ancaman superior

Menurut Bapak/lbu bagaimana kondisi pemasaran jagung di
Kabuapten Mamuju bila dibandingkan dalam hal faktor — faktor
ancaman yang dimiliki petani, pedagang jagung sebagai berikut:

No Ancaman 1 2 3 4

1 | Meningkatnya hasil produksi
jagung didaerah lain

2 | Adanya import jagung

3 | Potensi penurunan kualitas
jagung di proses pengiriman

Harga jagung yang berfluktuasi

gl

Kurangnya lembaga pemodal
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Kuesioner penetuan prioritas strategis dengan matriks QPSM

Nama

Jabatan

Tujuan :

Untuk menentukan kemenarikan relative dan alternatif-alternatif ynag
dihasilkan dari matriks SWOT guna menetapkan startegi mana yang
paling tepat untuk dilaksanakan terlebih dahulu oleh pedagang jagung

Alternatif strategi yang dihasilkan dari analisa SWOT

Petunjuk pengisian :

1. Tentukan attractive score (AS) atau daya tarik dari masing-masing
faktor internal dan eksternal untuk masing-masing alternatif strategi
dengan memberikan tanda (e) pada pilihan Bapak/lbu. Pilihan
attractive score didasarkan pada keterangan berikut :

1=
2 =
3=
4 =

Tidak menarik
Agak menarik
Menarik

Sangat menarik

2. Alternatif strategi yang terpilih adalah sebagai berikut :

A.

Mendorong terbentuknya BUMD yang bergerak untuk
memanfaatkan produk jagung sehingga bisa menjadi stabilisator
bagi harga jagung atau mendorong investasi dan menumbuhkan
industri yang menggunakan jagung sebagai bahan utamanya

. Menyediakan jaminan informasi pasar yang lebih luas dan

mendorong kelompok tani untuk bisa memiliki akses dari industri
pengguna produk jagung.

Meningkatkan kualitas dari benih bantuan yang diberikan dan
sosialisasi yang lebih intes dan lebih luas mengenai penggunaan
benih dan teknologi pasca panen

Memperlancar mobilisasi produk hasil panen dengan jalan tani
yang lebih baik

Pelatihan bagi petani dalam hal manajemen dan pemanfaatan
teknologi tepat guna untuk peningkatan kualitas hasil panen dan
kuantitas pasca panen

Mendorong tumbuhnya kelompok tani yang memproduksi
produk makanan olahan dengan bahan baku utamanya dari
jagung dan mendorong pemanfaatan limbah jagung agar
memiliki nilai ekonomis oleh kelompok — kelompok tani yang ada
dimasyarakat

Memperkuat peran dan fungsi kelompok tani baik dari segi
manajemen, akses terhadap informasi pasara dan kreativitas
dalam melihat peluang-peluang yang bisa dimanfaatkan
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Faktor - Faktor Kunci

Bobot

SO1

SO2

SO3

wo1

Wo02

ST1

ST2

AS

AS

AS

AS

AS

AS

AS

Kekuatan

1. Tersedianya sarana perhubungan darat
dan laut

2. Ketersediaan lahan untuk pertanian
jagung yang luas

3. Jumlah produksi jagung yang tinggi

4. Banyaknya pedagang yang bergerak
dalam pemasaran jagung

5. Kelompok tani yang mendukung

6. Iklim yang sesuai

Kelemahan

1. Prasarana jalan yang kurang memadai

2. Posisi tawar petani dalam penentuan
harga jagung rendah

3. Rendahnya kualitas jagung hasil
produksi petani

4. Terbatasnya tingkat pengetahuan
penerapan teknologi budidaya dan
pascapanen

5. Serangan OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman

6. Belum adanya badan usaha
pemerintah yang menangani pembelian

jagung

Peluang

1. Kebutuhan pasokan pakan unggas dari
jagung masih besar

2. Pengembangan industri pengolahan
berbasis komoditi jagung

3. Adanya dukungan dari pemerintah

4. Kualitas benih mempengaruhi harga

5. Pembentukan suatu lembaga
pemerintah yang membeli dan menjual
jagung petani di sentra produksi

Ancaman

1. Meningkatnya hasil produksi jagung
didaerah lain

2. Adanya import jagung

3. Potensi penurunan kualitas jagung di
proses pengiriman

4. Harga jagung yang berfluktuasi

5. Kurangnya lembaga pemodal




Lampiran 2. Daftar Nama Responden

Nomor Nama Profesi
1 H. Buspar Pedagang
2 Sudirman Pedagang
3 Musliadi Pedagang
4 Taufik Pedagang
5 Jadil Pedagang
6 Sahida, SP Koordinator Penyuluh
7 Ramlia, STP, M.Si Dinas DTPHP
8 Rifai, SP, M.Si Akademisi
9 Yudianto Ketua Kelompok
10 Yahya, S Ketua Kelompok
11 Mawardi Ketua Kelompok
12 Kurniawan Ketua Kelompok
13 Jamaluddin Ketua Kelompok
14 Irvan Ketua Kelompok
15 alimuddin Ketua Kelompok
16 Ishak Ketua Kelompok
17 Nasaruddin Ketua Kelompok
18 Muhammad arsyad Ketua Kelompok
19 Tahan Petani
20 Sahabuddin Petani
21 Bakri M Petani
22 Ramang Petani
23 Rustang Petani
24 Nasaruddin Petani
25 Sahibe Petani
26 Tajuddin Petani
27 Rusdi K Petani
28 Made Maradana Petani
29 Jaenal M Petani
30 Nyoman Petani
31 Abdul Muis Petani
32 Alimuddin Petani
33 Haming Petani

122
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Lampiran 3. Contoh Analisa EFE Responden

Pembobotan Faktor Eksternal Berdasaran Hasil Wawancara dari Responden Pemberian Rating Untuk Faktor Eksternal

Faktor Startegis Eksternal Faktor Strategi; Eksternl

Total |Bobol oel o e
Peluang (Opportunies) eluang (Opportunies)
1. Kebutuhan pasokan pakan unggas 16| 0,083 1. Kebutuhan pasokan pakan unggas dari
dari jagung masih besar jagung masih besar
2. Pengembangan industri pengolahan 23| 0128 2. Pengernbangan industri pengolahan
berbasis komoditi jagung berbasis komoditi jagung
3. Adanya dukungan dari pemerintah 23| 0128 3. Adanya dukungan dari pemerintah
4. Kualitas benih mermpengaruhi harga 12| 0,067 4. Kualitas benih mermpengaruhi harga
5. Pembentukan suatu lembaga 23| 0128 5. Pernbentukan suatu lembaga
pernerintah yang membeli dan menjual pemerintah yang membeli dan menjual
|jagung petani di sentra produksi jagung petani di sentra produksi
Ancaman (Threats) Ancaman (Threats)
1. Meningkatrya hasil produksi jagung 23| 028 1. Meningkatrya hasil produksi jagung
didaerah lain didaerah lain
2. Adanya import jagung 9] 005 2. Adanya import jagung
| 3. Potensi penurunan kualitas jagung di 16[ 0,083 3. Potensi penurunan kualitas jagung di
proses pengiriman proses pengiriman
4. Harga jagung vang berfluktuasi 23| 0128 4. Harga jagung vang berfluktuasi
|5. Kurangnya lembaga pernodal 12| 0,067 5. Kurangnya lembaga permodal
TOTAL 180 1 TOTAL
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Lampiran 4. Contoh Analisa IFE Responden

Pembobotan Faktor Internal Berdasaran Hasil Wawancara dari Responden Pemberian Rating Untuk Faktor
R Faktor Strategi

Faktor StartegisEkd A (| B (C (D | E F|G|H 1 J | K| L | Total |[Bobot Internal 413|121
| Kekuatan

Kekuatan [Strengths) [Strengths)

1 Tersedianya sarana 3] 21 3 3 2 3 21 3 3 3 3 30( 014 1. Tersedianya sarana 3
jperhubungan darat perhubungan darat dan

| dan laut laut

2. Ketersediaan lahan 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 2 21 008 2. Ketersediaan lahan 4

| untuk pertanian untuk pertanian jagung

jagung vang luas vang luas

13, Jurnlah produksi 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 30 07114 3. Jumlah produksi 4

|jlagung vang tinggi jagung yang tinggi

4. Banvaknya 1 2 1 2 1 3 1 3 3 2 2 21 0,08 4. Barnwyaknya pedagang 3

| pedagang vang vang bergerak dalam

'bergerak dalam pernasaran jagung

5. Kelompok tani vang 1 2 1 2 1 3 1 3 3 2 2 21| 0,08 5. Kelompok tani vang 4
mendukung mendukung

E. Iklim yang sesuai 21 31 2 3 3 3 2 3 3] 31 3 30( 014 B. Iklim yang sesuai 3
|Kelemahan Kelemahan

1. Prasarana jalan vang 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 14 0,053 1. Prasarana jalan vang 1
|kurang rmernadai kurang rernadai

| 2. Posisi tawar petani 21 31 21 3 31 21 3 31 31 31 3 30( 07114 2. Posisi tawar petani

dalam penentuan dalam penentuan harga

{ harga jagung rendah | |agung rendah

| 3. Rendahnya kualitas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 0,042 3. Rendahnya kualitas 2
jagung hasil produksi jagung hasil produksi

LDetani | Detani

4. Terbatasnya tingkat 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 14| 0,053 4. Terbatasnya tingkat 2

| pengetahuan pengetahuan penerapan

penerapan teknologi teknologi budidaya dan

budidaya dan pascapanen
5. Serangan OPT 1 2 1 2 2 1 3 1 3 3 2 21 0,08 5. Serangan OPT 1
| [Organisme [Organisme

Pengganggu Pengganggu Tanarman

6. Belum adanya 1 2 1 2 2 1 3 1 3 3] 2 21 008 B. Belum adanya badan 1
badan usaha usaha pemerintah vang
| permerintah vang rnenangani pembelian

| menangani pembelian jagung
| TOTAL | 264 1 TOTAL 2 9] B 3




Lampiran 5. Rekap Bobot dan Skoring Faktor Internal Responden 1-15

Pembobotan Faktor Internal Berdasaran Hasil Wawancara dari Responden
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Faktor Startegis Internal Responden 1 | Responden 2 | Responden 3 | Responden 4 | Responden 5 | Responden6 | Responden? | Responden8 | Responden 9 | Responden 10 | Responden 11 | Responden 12 | Responden 13 | Responden 14 | Responden 15
Bobot |Rt| Skor | Bobot [Rt| Skor |BobotR{ Skor [Bobot| Rt| Skor [Bobot|Rt| Skor [Bobot|Rt| Skor |Bobot|Rt| Skor [Bobot|Rt| Skor |Bobot|Rt| Skor |Bobot|Rt| Skor |Bobot |Rt| Skor |Bobot|Rt| Skor [Bobot|Rt| Skor | Bobot|Rt| Skor |Bobot|Rt| Skor
Kekuatan
1. Tersedianya sarana
perhubungan darat dan laut 0,1098] 4] 04394| 07061 4| 0D424) 0107[4| 047] 017) 4] 047 0.1136] 4] 04545 01061 4| 0,4242| 0,0309) 4| 0.3636] 0.1136] 4| 0.4545) 0,1136) 4| 04545 0114 4] 0455 0,098 4)0.4334) 0141 4| 0.456[ 0114| 4| 04545 0141 4] 04560 0113 4| 0.4528
2. Ketersediaan |ahan untuk
pertanian jagung yang luas 0,0758] 4| 0303 07061 4| 0424 0107[4| 047] 0117 4| 04700795 30,2386 0,061 4| 0,4242| 0,0309) 4| 0.3636] 0.1136] 4| 0,4545| 0,0833) 4| 03333 014 4] 0.455( 00795 4) 0,3182) 0,0837) 4| 0,335] 0,114| 4| 04545) 0,0837| 4] 0335 0113 4| 0.4528
3. Jumnlah produksi jagung yang
tinggi 0,0758] 4| 0303 07061 4| 0424) 00914 0364 0031 4| 0,364] 0.136] 3 0,3409] 0,0682 3| 0,2045| 0,0309) 4| 0.3636] 0,090 3| 0,2727| 0,0833) 4| 03333 014 4] 0455 0,098] 4)0.4394) 0,0837) 4| 0,335 0114| 4| 04545| 0,0837] 4] 0335 0113 4] 0.4528
4, Banyaknya pedagang yang
bergerak dalam pemasaran
jagung 0,1098] 4| 0,4394| 0,061 4| 0424] 00914 0,364 0091 4| 0,364] 0,0795] 4| 0,3182| 0,061 4| 0,4242| 0,0309) 3| 0.2727| 0,0644| 4| 0,2576| 0,1136) 3 0,3409| 0,083) 3] 025( 00795 3| 0,2386) 0,141 3| 0,342 0,083 3| 025 0141 3) 0,342 0,083 3| 0,249
5. Kelompok tani yang
mendukung 0,1098] 4/ 04394| 0072 3] 0216) 00723 0216] 0072 4| 0,288] 0,0795] 3 0,2386] 0,061 3| 0,3182| 0,0309) 4| 0.3636] 0,0644| 4| 0,2576) 0,1136) 4| 0.4545| 0083) 4] 0,333 0,098 4)0.4334) 0141) 4| 0.456] 0,083 4| 03333 0141 4] 0456 0,083 4] 0,332
B. IKlim yang sesuai 0,1098] 4/ 04394| 0072 4 0288 01074 047] 0117) 4] 047 0.1136] 4| 0.4545] 0,0682 4| 0,2727| 0,0909) 4| 03636 0.1136] 4| 0.4545| 0,1136) 4| 04545 014 4] 0455 0,095 4)0.4334) 0141) 4| 0456[ 0114| 4| 04545 01103 4] 0441 0,09 4| 04377
Kelemahan
1. Prasarana jalan yang kurang
memadal 00455 20,0903 0072 2| 0744) 00682 0,136] 0068 2| 0136] 0,083 1| 0,053 0,0455] 2| 0,0309) 0,0758] 1| 0,0758] 0,0644| 1| 0,0644| 0,0455) 1 0,0455| 0057) 2| 04| 0083 2| 0,061 0,0456) 1) 0,046 0,057 2| 01136] 0,0456] 1) 0,046 0,064 2| 01283
2. Posisi tawar petani dalam
penentuan harga jagung rendah
0,0568] 10,0568 07061 1| 006) 00682 0136] 0068 1 0,068 0.1136] 2| 0,2273] 0,061 1| 0,061 0,0833] 1| 0,0833 0,0644| 1| 0,0644| 0,0606) 1| 00606 0,057 1) 0057| 0083 1) 0053) 00608 1 0061 0,057 1| 0,0568) 0,0608] 1) 0,061 0,087 1 0,0566
3. Rendahnya kualitas jagung
hasil produksi petani 00455 20,0308 0072 2| 0744) 00682 0136] 0068 2| 0136 0,0417] 2| 0,0833] 0,0682] 2| 0,1364| 0,0833] 1| 0,0833] 0,0644| 2| 0,1288) 0,0606) 2| 01212 0057 2| 04| 0083 2| 0,061 0057 2| 014] 0,057 2| 0,1136] 0,0608] 2| 0122 0,087 2| 0132
4, Terbatasnya tingkat
pengetahuan penerapan teknologi
budidaya dan pascapanen
0,0758] 1/ 0,0758( 00568 2| 0.14] 00682 0136 0068 1 0,068 0,083] 2| 0,061 0,0455] 1| 0,0455) 0,0833] 1| 0,0833 0,0833] 1| 0,0833| 0,0455) 2| 0,0303] 0,042) 2] 0,083 0083 2| 0,061 0,0456] 2| 0,091 0,042 2| 0,0833| 0,0456] 2| 0,091 0,042] 2| 0,083
5. Serangan OPT (Crganisme
Pengganggu Tanaman 0,0758] 1/ 0,0758( 00644 1| 0064] 00611 0061 0081 1 0,061 00795 1| 0,0735] 0,0682] 1| 0,0682| 0,0833] 1| 0,0833] 0,0568| 1| 0,0568) 0,0833) 1| 0,0833| 0,083] 1) 0,083| 0,0795[ 1) 0,0795) 0,0837) 1| 0,084] 0,083 1| 0,0833| 0,0837] 1) 0,084 0,083 1| 0,083
6. Belum adanya badan usaha
pemerintah yang menangani
pembelian jagung
0,1038] 1 0,1098] 0,0606| 1 0061 00611 0061 0061 1| 0061 00795 1| 0,0795] 0,061 2| 02121 0,0455] 2] 0,090 0,061 2| 0,2121 0,0833] 1) 0,0833] 0,083] 1| 0,083 0,098] 1) 0.1098| 0,0837] 1| 0,084] 0,083 1 0,0833| 00837 1) 0084 0,083 1 0083
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Pembobotan Faktor Ek Berdasaran Hasil W, dari R d
ol SR G [ R 1 | Resp 2 | Resp 3 | R 4 | R 5 | F 6 | Resp 7 | R 8 | F s [ F 0 | R " 11_| Responden 12 | R B F 1 | R [3
Bobot [Rt| Skor |Bobot| Rt | Skor | Bobot |Rt| Skor | Bobot| Rt | Skor | Bobot | Rt | Skor | Bobot |Rt| Skor | Bobot | Rt] Skor | Bobot| Rt | Skor |Bobot| Rt | Skor |Bobot| Rt | Skor | Bobot| Rt | Skor |Bobot| Rt | Skor | Bobot | Rt| Skor | Bobot| Rt | Skor |Bobot | Rt | Skor
Peluang (Opportunies)
1 Kebutuhan pasakan pakan unagas | | 1ueq | 3 | 04167 | 01356 3 | 04068| 01581 | 3 | 0414 | 0131 | 3 | 04144 00883 | 2 | 0778 | 06 [ 4| 04601 | 0189 | 3| 0ewr| 01 | 3| 03 |0w0ms| 4 |0s222| 0om| 3 | 0303 | 022| 3 0367|0108 | 4 [04222) 01 | 3| 03 | 0105 | o [oaea| 01 | 3| 03
dari jagung masih besar
2 Pengembangan industri
pengolahan berbasis kormodit 0105 | 1| 01056 | 01356 | 1 | 01356 | 00994 | 2| 01989 | 0.1381| 2 |02762| 0278 | 1 |027e | 016 | 1| 016 | 00344 | 2| 01883 | 01444 | 2 | 02889 | 014aa| 1 |014aa|0a08| 1 | 034 |01222| 1| 0122|048 | 1| 044a| 01383 | 1| 039|038 | 1 0438|0383 | 1 | 019
iagung
3. Adanya dukungan dari pemerintah| 0,078 | 3 | 02333| 0.0791| 3 | 0.2373| 0.0934| 3| 0.2983| 005 | 3 | 03u3| 01278 | 3 |03833| 0.6 | 3| 03481 | 00344 | 3| 02833 01 [ 3| 03 |o7056| 3 |03w7| 00| 3 | 0303|0222 3 |03867| 006 | 3 |0367| 01 | 3| 03 |05 | 3 |03Ms| 01 |3 03
:K“amasben'hmempengamh' 00778 | 3| 02333| 0,096 | 3 | 02881|0,0394| 2| 01989 | 0,0773| 2 | 01547 | 0,0867 | 2 | 01333 [ 00773 | 3| 0232 | 00944 | 3| 02833| 01 [ 3| 03 |00722] 2 |0444| 0073 | 2 | 016 | 0.0778| 2 | 0856 | 0078 | 2 | 01856 | 00722 | 2 | 0144 [00884| 2 | owes| 00722 2 | 0144
arga
5. Pemnbentukan suatu lembaga
pemerirteh yang membeli dan 01389 | 1| 01389 | 01356 | 1 | 01356 | 01381 | 1| 01381| 0105 | 1 | om0s | arera| 1 [oers| o1 | 1| 016 | 00344 | 2| 01883 | 01444 | 2 | 02889 | 0144a| 1 |014aa|0a08| 1 | 0 |01222| 1| 0122|044 | 1| 044a| 0138 | 1| 039 | 0res1| 1 | 0wet| o3| 1 |01
reniual jagung petani di sentra
produksi
Ancaman (Threats)
_1‘Me”'":za'”"i:‘?s"':"°d“ks' 01056 | 2| 021 [01356| 2 [ 02712 | 01381 3| 04144 | 01381 2 [02762| 0278 | 2 {02556 | 016 | 2| 0232 (00556 | 3 [ 067 | 01 | 2| 02 |o0ss| 2 | o2m|own| 1 | 001 |oo77e| 2 [omss| 08| 2| o2m| o1 | 1| o1 |oo0sss| 2 |omes| o1 | 2| 02
jagung didaersh lain
2 Adanya import iagung 00778 | 1| 0.0778| 0,0734] 1 | 0.0734] 0.0552] 1| 0,052 0,0497| 1 |0,0497| 005 | 1 | 005 |00552| 1|0,0552| 01389 | 3| 0.4167 | 0,061 | 1| 0,067 | 0.0556] 1 |0.0556|0.0562] 1 | 0,056 | 0,067 | 1 | 0,057 | 0,056 1 | 0,0556] 0,0556 | 1| 0,056 | 0,0552| 1 | 0,0552| 0,0886] 1 | 0.056
3 Fotensi pefronan kialitas 00556 | 3 | 01667 | 0,0734| 2 | 01489 | 0,0552| 1| 0.0552| 0.0808| 2 | 01215 [ 00883 | 1 | 0.0883 | 0.0552| 2 | 0105 | 01383 | 3| 04167 | 00722 | 2 | 01444 | 0.0558| 1 |0.0556|0,0562| 2 | o2 | 005 | 2| 01 |005s| 1 |00sss|0osse| 2| o |oosos| 1 | 00608 005sE| 2 | o
jagung di proses pengiriman
4 Harga jagung yang berfluktuasi | 0,0344 | 2 | 01883 [ 0,0734| 3 | 0.2203| 0.0934| 3| 0.2983| 0105 | 2 | 02099 01278 | 2 {02586 | 016 | 2| 0.232 [ 0.0944| 3| 0.2833| 0.0883 | 3 | 0.2667 | 01056 | 3 | 03167 | 01292 2 | 0258 | 01222 | 3 | 03867 | 008 | 2 | o2 | 01389 | 3| 04w | 0105 | 2 |02093| 0383 | 3 | DA
5. Kurangnya lembaga pernodal 01278 | 2| 02556 | 0.0821| 2 | 01243 | 00773 | 2| 0547 | 0.0773| 1 | 0.0773| 00867 | 1 00867 | 016 | 1| 016 | 00556 | 2| o |o00ses| 2 | ot77e |00s8| 2 [ o2m | odom| 1 | 0101 | o22| 3 |03s7| 01 | 2| 02 | 01 | 2| 02 |oo0%s| 3 [o2se3| 01 |2 02
Faktor Startegis Eksternal |Besponden 16[Responden 17|Responden 18] Responden 18] Responden 20 [ Responden 21]Responden 22[ Responden 23 |Responden 24[Responden 25[Responden 26[Responden 27Responden 28] Responden 29 [Responden 30] Responden 31[Responden 32| Responden 33
BobotRY Skor Bobol Rt | Skor [BobolRt] Skor [Bobot Rt | Skor |Bobot] Rt | Skor [Bobot/Rt Skor |Bobot] Rt] Skor Bobol Rt] Skor Bobol Rt [Skor [Bobol Rt] Skor Bobol Rt| Skor [Bobot| Rt Skor |Bobot] Rt | Skor [Bobot At obol Rt Skor [Bobot Rt] Skor [Bobot| At | Skor
Peluang (Opportunies)
1 Kebutuhan pasokan pakan
unggas dari jagung masih | 0122 | 3| 0,367 | 0.108| 4 [0.425| 0,105 | 4 | 0.425| 0,094 | 3 |0.283| 0133 | 4 |0533| 01 |3| 03 | 01 |3| 03 |01 | 4|05| om | 3| 033|0mEs| 3| 04 |0 |4a|044s| 009]3|0283] om 3| 033 om | 3 [0333| 0| 3| 04 | 0|3 |03m2| 07| 3] 035 | om | 3|03
besar !
2 Pengermbangan industr
pengolahan berbasis kamoditi | 0,122 | 1] 0.122| 0145| 1 [ 0.145| 014 | 1] 04 |039| 1| 0133|0183 | 1| 0133 0133 1| 0133 | 0139 | 1] 0139 | ores | 1] 08| om | 2| 022 |0ms| 1| e |om| 1| om]|owm|1|ons|om|2|022|0ma| 1|0ma|om| 1| an|owes|1|owes|on|1|0Bs|omw| 1|0
jagung
3 Ada!"”ta:“k“'"ga"‘da" 02| 3|0367| 00| 3| 0302|008 | 3| 0318 0094 | 3 |0283| 0,094 | 4 [ 0378 | 0.072| 3| 027 | 0072 | 4| 0289 | 0095 | 4| 038 | 011 | 4| 044 |0094| 3| 028 | 0 |3|0333| 00| 4|0378| am |3 |033| om | 3|0333| 08| 3| 032 |0083| 4| 0388|008 | 4| 0422|0108 | 3| 03w
pemerintal
“K“a"‘as"e:":‘ 0078 | 2| 0156 | 0.078| 2 | 086 [0.078| 2| 056 [0.034| 2 [ 0189|0072 3 | 027 | 01 3| 03 | 01 2| 02 |0073| 2| 0ms | 0071| 3| 021|002 3| 022 [0072| 3|02 | 009 2|09 | 0072 2| 04 |0078| 2 |06 |0072| 3 | 022 |008s| 3| 0251 [0072| 3 | 02w | 0o72| 3| 027!
rernpengaruhi harga
5. Pernbentukan suatu ‘
Iombegs pemerinich yarg 02| 1|02 |0m5| 1|05 | 05| 1|0ms|oms| 1| oms| o3| 1| 03| 0ms| 1] 0mes | 0| 1|0 |oms| 1] 0| oms| 1|oms|oms| 1| om0 | 1] a5 | 0w 1|oss| ol |1|as|om| 1| om|oms| 1| 0m o 1|ome|oms|1|oms|as|1]0s
rernbeli dan menjual jagung
petani di senira produksi
Ancaman (Threats)
5 Me”'”jza‘””;?‘?s"p"’d“ks’ 0078 (2| 0156 | 008| 2 |0.212| 0106 | 2| 0212 (0133 | 2 |0.278 0133 | 2 [0.267| 01 |2| 02 | 01 2] 0.2 [0095(2| 099 [ on|2|022{0183| 2 [027| 0w |2(0222| 01 |2[0278| om|2|022(0We| 2 |02n|0m|2|022(023|2(0246| 0 |2[0222| 017 | 20233
jagung didaerah lain el o Bl il Il Al il Ml i Bl 1] il et el el Mt Ml
2. Adanya import jagung 0,051] 1] 0,061 | 0,056 1| 0,056 0.056| 1] 0.056| 0,056 | 1| 0.056| 0,056 | 1| 0,056 | 0.056| 1] 0,056 | 0,056 | 1] 0,056 | 0,056 | 1] 0,056 | 0.055] 1| 0.055] 0,056] 1 | 0,06 | 0,056 1] 0,056 0.06 | 1] 0,056| 0,056] 1] 0,06 | 0,061] 1 | 0.061| 0.056| 1| 0.06 | 0,056 1| 0,056 | 0.056| 1] 0,056 0,056 | 10,058,
3. Potensi penurunan kualitas | g5 | 4| 005 | 0,058 1 |0.056|0058| 2| 0112 |0.088| 1[0.056| 0058 2 | om [o0ss|2| am |asss|2| om [o0se| 2| o1 [005s| 2| an |o0ss| 2 | om [00ss| 2| om | 0os| 1|0ss|o0ss| 2| an |ooss| 2 | o |o0ss| 1| 00s |0067| 1| 0087|0058 1| 0088|0056 | 2 | 0m
jagung di proses pengiriman
:’if'ff'ag,“"‘g*’a"‘g 0122 |2|0244| 0,108| 2 | 0212 | 0,106 | 2| 0,212 | 0,034| 2 | 0,183 | 0,094 | 3 |0.283| 01 |3| 03 | 01 |3| 03 [0134|3[0402| 015 3 [0346{0,034| 3 |028| 0.1 |3|0.333 0,092 |083| 0111 | 3| 033|044 | 3 [0433|006( 4 | 0420095 2| 019 | 01 2| 02 [0WE | 3|037
2 K“:”:Q"Va'embaga 0122 |2|0244| 0101| 2 | 0201| 0,101 | 2| 0,201|0,034| 1|0,094| 0,094 | 2 | 0,189 | 0,139 | 2 (0,278 | 0,133 | 2| 0,278 (0,095 2| 019 | 0115 2 0,231/ 0034 2 | 019 | 0m | 20,222 0,03 2 |0.83| 01 | 2| 022 | 0078| 1 0078|006 | 3 | 0.32| 0m2| 2| 0223| 0 | 2|0.222| O | 2 |D.222)
pernodal !
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Matriks QSPM
Faktor - Faktor Kunci =8¢
1[2[3[a[5][6]7|8][9[w][1n][12[13][14[15][16[17[18][19][20]21][22]23][24[25][26][27][28][23]30] 31] 32] 33| TOTAL RataZ

Kekua(d_a_n |
1 Tersedianyasaranaperhubungan |\ | o s 1 g | g (3|3 ala|3|3]3|ala|3]|alalsl3]|z]|alals]|alalslalalalals]ls]|la|l m |333
darat dan laut |
&ksteisedigan]shan ik 4|a|a|alalalalalalalalalalalalala|3|ala|la|la|3|a]|a|alalalalals|a]|a]| 128 |388
pertanian jagung yang luas
3. Jumlsh produksijagungyangtinggi | ¢ | ¢ | ¢ | 4 |4 [ a|da[a|aalalafalalala]a][3]alalala]3]alalala][3]a]a]ala]a] 128 [388]
4. Banyaknya pedagang yang alzlzlalzlalz]alalalas]|s]|z]|s|3]|2]|2|2|2]|3|3|3|2]|3|3|z2|2|e|l2|2|2|3|3| & |2zss
bergerak dalam pemasaranjagung |
5. Kelompok tani yang mendukung 34| 3[3]|3[3]|4|3[3|3[3|3[3]|3|3|3|3[2|2[3|3|[3]2|3[3]|4[3]3[4]3]|]2]3]¢4 100 | 3,03
6. Iklim yang sesuai da|z|d|d|d|da|a|a|al|al|a|d|d|d|d]|3]|3|3|a|al|a|3|d|d|d|a|al|alals|da]|d]| 125 |379
Kelemahan |
memadai 2z slzlalz|alz|ala]z]zlz[1z|1]z2]z]z]z]z]zlz]z|3]z]alz]3][a]z]z]z|1] 72 |z
2. Posisitawar pet.ani dalam 4 4 4 4| 4 4 3 4 3 4 126 382
penentuan harga jagung rendah
3. Rendahnyakualitasjagunghasil | 5 | 3 [ 313 3|3|3|3|3|3|2]3|2|3|lz2]2]|2|2|2]|3|3|3|lz2]|3]|3|3|3]|e|als|l2]|3]|2| o1 |278]
produksi petani |
4. Terbatasnyatingkat pengetahuan
penerapan teknologi budidaya dan 2:0 312183 38 2:|:35| 3|2 12| 2| 2|52 722|122 2| 2|52 |72:]:3:):2% 3 | 2| 3| 3|52 |2 ]| :23] 2 s 2,27
Eascaganen
3. Sefangan ORT (Chganisme 2lz|zlz|alz|alz|z|z|z|2z|1)2|1|2]|1|1|1|2]|2|z]|2|z|2|2|2]|3|2]|2|1]|4]|1]| s6 2
Pengganggu Tanaman
pemerintah yang menangani 4| d4|da|d|d|d|d|d|d|da|a|d|d|d|[d|d|3|3|3|d|d|d|d|d|d]|a|a|a|a|d|3|d]|d]| 128 |385
pembelianjagung
Peluang
1. Kebuwhanpasckanpakanunggas | 4 | 4 [ 31 3| 3|a|3|3|3|3|3]|3|3|3|3]|3|2|2|2]|3|3|aelz]|e]|e|3|3]|3]|3|3|l2]e]|3| o0 |308]
dari agungbma51h be?r :

LTSN INC I s a|2|ala|a|la|lalala|alalal3]|alalala|3|2|a|lalal|a|a|lalalalalalalz]a]a]| 121 |367
pengolahan berbasis komoditi jagung
3. Adanya dukungandaripemerintah | 4 | 2 | 4| 4| 4| a|a|alalalalalalalala|s|a|3][alafal[a[alalalalalalal3]|a]a] 15 |37
4. Kualitas benih mempengaruhi zlz|3|z|3lzlz|3lzlzlzl2z|z|z|l2z|alilz|1][3]2z]lz2z|z|l2|l2|3lz2z3[3[z[1]z|2]| 1 |25
pemerintah yang membeli dan [
menjual jagung petani di sentra 4|z|a|da|a|d|da|a|a|a|da|a|a|d|d|a|3]|3|3|a|a|da|3|a|d|a|d]|a|a]|a]|3|a|a]| 125 [379
produksi
Ancaman
Eiie;:f:::“” hasilproduksiiagung | 4 | 5 | 4 | 4 a|a|a|ala|a|a]|3|3]|3|a|al3|3]|3|3|ala|a|al3|a]|a|alalz]|s]|a|l3]| 18 [358
2. Adanya import jagung g z|[a|3|4|3|3|3|4|3|2|2|3|3|3|3|2|2|2]|3|3|4a|z|d|z2|3|3|4|al|3|z2|3]|3| 98 |297
3.Potensipenurunankuslitasiaguna | 5 | 4 [ 31 3| 3|3 |3|3|3s|3lz2]|2|1|1|3]|3|1|2|2]|1]|a|3|lz2]|3]|2|3|3]|3|z|1|l2]|3|1]| 78 |23
di proses penagiriman |
4. Harga jagung yang berfluktuasi 4| 4| 4| 4| d|d|d|[d|d]|4d4]|d4|d|d|d|[d|[d]|3]|3|3|d4|d|d|[3|[d]|d4]|d4|d]|d|d|d|[1]|4d]4 125 | 3.79]
5. Kurangnya lembaga pemodal 412|141 3|3|3[3[3|3]|3|4|3|4|d|[3[3|3]|]2|2|4|3[d4[2|d4]|3]|3|3]|4[3[d4[3]|[3]¢4 106

3.21
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. SO1 SO2 SO3 ST WO1 W02 WT1
Faktor - Faktor Kunci Bobot
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

Kekuatan
1. Tersedianya sarana perhubungan darat dan laut 0,111 3,333 | 0,37 | 3,091 |0,343(2,485|0,275|2,091|0,232| 1,97 (0,218 | 2,939 | 0,326 | 2,848 | 0,316
2. Ketersediaan lahan untuk pertanian jagung yang luas 0,092 3,879 | 0,357 | 3,394 | 0,312 (3,697 | 0,34 | 2,909 | 0,268 | 2,879 | 0,265 | 3,182 | 0,293 | 3,606 | 0,332
3. Jumlah produksi jagung yang tinggi 0,097 | 3,879 | 0,375 | 3,576 | 0,346 | 3,091 | 0,299 | 2,364 | 0,229 | 2,848 | 0,276 | 3,697 | 0,358 | 3,061 | 0,296
4. Banyaknya pedagang yang bergerak dalam pemasaran 0,087 | 2,576 | 0,224 | 2,273 | 0,198 | 1,039 | 0,169 | 1,727 | 0,15 | 1,727 | 0,15 | 1,848 | 0,161 | 2,515 | 0,219
Jjagung
5. Kelompok tani yang mendukung 0,089| 3,03 |0,269|2,485|0,221(2,939|0,261|2,455|0,218 | 3,455 (0,307 | 2,939|0,261 | 3,152 | 0,28
6. Iklim yang sesuai 0,109 | 3,788 | 0,415 | 2,182 | 0,239 | 3,424 | 0,375 | 2,333 | 0,255 | 2,667 | 0,292 | 2,818 | 0,309 | 3,091 | 0,338
Kelemahan
1. Prasarana jalan yang kurang memadai 0,056 | 2,182 | 0,123 | 1,848 | 0,104 | 1,394 | 0,078 | 3,394 | 0,191 | 1,758 | 0,099 | 2,182 | 0,123 | 1,939 | 0,109
2. Posisi tawar petani dalam penentuan harga jagung rendah | 0,063 | 3,818 | 0,239 | 3,273 |0,205| 2,03 (0,127 | 1,636 | 0,102 | 1,424 | 0,089 | 2,909 | 0,182 | 3,273 | 0,205
3. Rendahnya kualitas jagung hasil produksi petani 0,056 | 2,758 | 0,155 2 0,113 3,667 | 0,207 | 2,03 | 0,114 (2,879 | 0,162 | 1,939 | 0,109 | 2,576 | 0,145
4. Terbatasnya tingkat pengetahuan penerapan teknologi

. 0,056 | 2,273 | 0,127 | 1,97 | 0,11 | 2,333 (0,131 | 1,909 | 0,107 | 3,727 | 0,209 | 2,273 | 0,127 | 2,758 | 0,154
budidaya dan pascapanen
5. Serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman 0,087 2 0,174 | 1,576 (0,137| 2,03 |0,177 (1,636 (0,142 | 2,909| 0,253 1,939 (0,169 | 2,818 | 0,245

. Bel h intah i

6. Belum adanya badan usaha pemerintah yang menangani | 4o | 3 979 | 0376 | 3,061 | 0,296 | 2,03 | 0,197 | 1,727 | 0,167 | 1,545 | 0,15 | 2,606 | 0,252 | 3,606 | 0,349
pembelian jagung
Peluang
1. Kebutuhan pasokan pakan unggas dari jagung masih besar|0,115| 3,061 | 0,351 | 3,667 | 0,42 | 2,848 | 0,326 | 2,364 | 0,271 | 1,939 | 0,222 2 0,229 | 3,515 | 0,403
;gien”ggembanga” industri pengolahan berbasis komoditi 0,129 | 3,667 | 0,473 | 2,121 (0,273 | 2,394 | 0,309 | 1,909 | 0,246 | 2,97 | 0,383 | 3,364 | 0,433 | 3,424 | 0,441
3. Adanya dukungan dari pemerintah 0,101 3,788 | 0,383 | 2,576 | 0,26 | 3,515|0,355| 3,333 (0,337 | 3,303 (0,334 | 3,152 | 0,318 | 3,212 | 0,325
4. Kualitas benih mempengaruhi harga 0,081 2,152 (| 0,173 | 1,818 | 0,146 | 3,606 | 0,29 | 1,636 0,132 | 1,727 (0,139| 1,606 | 0,129 | 1,939 | 0,156
5. Pembentukan suatu lembaga pemerintah yang membeli |, 1301 5 290 | 5513 | 2,606 | 0,353 | 2,788 | 0,378 | 1,818 | 0,246 | 1,07 | 0,267 | 2,061 | 0,279 | 2,364 | 0,32
dan menjual jagung petani di sentra produksi
Ancaman
1. Meningkatnya hasil produksi jagung didaerah lain 0,11 | 3,576 | 0,394 | 3,182 | 0,35 | 1,97 |0,217|1,636| 0,18 |1,636| 0,18 | 1,697 | 0,187 | 2,455 | 0,27
2. Adanya import jagung 0,06 297 (0,177 | 1,97 |0,117|1,545|0,092 (1,333 | 0,08 |1,424|0,085|1,152|0,069 (1,818 | 0,108
3. Potensi penurunan kualitas jagung di proses pengiriman 0,06 | 2,364 | 0,143 | 1,455|0,088 (1,394 (0,084 | 1,364 0,082 1,182 (0,071 (1,212 0,073 | 1,606 | 0,097
4. Harga jagung yang berfluktuasi 0,108 | 3,788 | 0,411 | 2,848 | 0,309 | 1,939 | 0,21 | 1,758 | 0,191 | 1,758 | 0,191 | 2,909 | 0,316 | 3,152 | 0,342
5. Kurangnya lembaga pemodal 0,101 | 3,212 | 0,324 | 2,455 |0,248| 2 |0,202|1,576|0,159 | 1,576 | 0,159 | 2,364 | 0,238 | 3,424 | 0,345
TOTAL 69,76 | 6,545 | 55,42 | 5,189 | 55,06 | 5,099 | 44,94 | 4,1 |49,27| 4,5 52,794,942 | 62,15 | 5,797
Peringkat 2




